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Abstrak 
Rehabilitasi jantung adalah suatu program kepada pasien yang menderita penyakit kardiovaskuler untuk 
meningkatkan aktivitas, kualitas hidup dan menurunnya tingkat masuk Rumah Sakit. Tujuan pengabdian ini 
ntuk meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan terkait rehabilitasi jantung. Metode pengabdian masyarakat 
ini dilakukan melalui  zoominar kepada tenaga kesehatan RS PKU Muhammadiyah Gamping dan  RS PKU 
Muhammadiyah Temangguang dimana pengetahuan peserta dievaluasi dengan menggunakan instrumen  
kuesioner pre dan posttest. Hasil analisis akhir pre post tes didapatkan nilai p= (0,010) yang berarti tidak ada 
hubungan antara pemberian edukasi dengan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan. Namun terdapat hubungan 
yang signifikan pada pertanyaan nomer satu dari angka benar 5 menjadi 18. Pentingnya memberikan edukasi 
terkait permasalahan yang didapatkan oleh tenaga kesehatan dalam memberikan intervensi secara kompehensif 
kepada pasien agar dapat meningkatkan kualitas hidup pasien, selain itu di era modern ini banyak sekali inovasi-
inovasi baru yang dapat memudahkan tenaga kesehatan seperti perawat dan tenaga kesehatan lain dalam 
memberikan intervensi secara efektif dan efisien 
Kata kunci: Rehabilitasi Jantung; Pengetahuan; Pengabdian Masyarakat 

 
Abstract 

Cardiac rehabilitation is a program for patients suffering from cardiovascular disease to increase activity, quality 
of life and decrease hospital admission rates. Purpose to increase the knowledge of health workers related to cardiac 
rehabilitation. Method This community service method is carried out through zoominars to health workers at 
PKU Muhammadiyah Gamping Hospital and PKU Muhammadiyah Temanggung Hospital where the knowledge 
of the participants was evaluated using a pre and pos test questionnaire instrument. The results of the final pre-
pos test analysis showed that the value of p = (0.010), which means there is no relationship between the provision 
of education and the level of knowledge of health workers. However, there is a significant relationship in question 
number one from the correct number 5 to 18. The importance of providing education related to problems faced by 
health workers in providing comprehensive interventions in providing comprehensive interventions to patients 
in order to improve the patient's quality of life, in addition, in this modern era, there are many new innovations 
that can make it easier for health workers such as nurses and other health workers to provide effective and efficient 
interventions. 
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PENDAHULUAN   
Menurut (Word Health Organitation, 2016) masalah kesehatan terkait sistem kardiovaskular 

menjadi masalah global. Pasien jantung mengalami masalah kesehatan yang mengharuskan toleran 
terhadap suatu aktivitas sehingga dapat menimbulkan kualitas hidup yang buruk, olahraga yang 
rendah dan tingkat masuk rumah sakit tinggi, manjemen pengobatan dan pencegahan pada pasien 
jantung dapat dilakukan dengan rehabilitasi jantung. Rehabilitasi pada pasien jantung menjadi hal 
yang penting harus dilakukan untuk meningkatkan dalam aktivitas, kualitas hidup meningkat dan 
menurunnya tingkat masuk rumah sakit (Timóteo et al., 2020). 
 Pasien dengan penyakit jantung pada fase rehabilitasi membutuhkan intervensi inovatif yang 
dinyatakan dengan literatur menurut Kakutani, N., et al (2019), menjelaskan bahwa tindakan berupa 
mobilisasi progresif diperuntukkan agar pasien mampu berpindah tempat secara bertahap bagi pasien 
jantung, selain dengan tindakan berupa mobilisasi progresif, rehabilitasi juga dilakukan dengan 
mengatur posisi pasien (semi-fowler, 450) yang berdasarkan Muzaki & Yuli (2020), menjelaskan bahwa 
posisi semi-fowler 450 dapat membantu mengurangi sesak nafas dan membantu mengoptimalkan 
respirasi pada pasien.  
 Evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan intervensi dapat dilakukan dengan 6 Minutes Walk 
Test yaitu tes yang sederhana dan dapat ditoleransi dengan baik oleh pasien dengan penyakit jantung, 
tes tersebut dilakukan didalam ruangan dengan permukaan datar dan keras, kemudian baik sebelum 
dan sesudah tes dilakukan sebaiknya periksa terlebih dahulu status hemodinamik pasien (Giannitsi, 
S., et al., 2019). Selain itu dapat mengevaluasi dengan menggunakan alat ukur geniometri melalui 
smartphone untuk mengukur sudut derajat pada pasien yang dilakukan ROM (Range of Motion) dengan 
opsi pilihan aplikasi yang digunakan, yaitu universal geniometri, visual geniometri dan kompas 
geniometri (Correl, et al., 2018). 
 Intervensi yang dipimpin perawat dapat merubah tingkat pengetahuan dan meningkatkan 
ketrampilan manajemen diri pada rehabilitasi pasien gagal jantung kronis (Cui et al., 2019). 
Berdasarkan penjelasan diatas permasalahan dari pengabdian masyarakat ini mengetahui pengaruh 
pendidikan rehabilitasi pasien jantung terhadap tingkat pengetahuan tenaga kesehatan.  

 
Tabel 1. 

Skor pretest dan postest  
Soal 1 2 3 4 5 

Pre Test 5 19 20 20 19 

Pos test 18 22 22 22 21 
 
METODE  

Metode pegabdian masyarakat ini dilakukan melalui zoominar kepada tenaga kesehatan RS 
PKU Muhammadiyah Gamping dan RS PKU Muhammadiyah Temangguang pada tanggal 27 maret 
2021 selama 100 menit, dimana pengetahuan peserta dievaluasi dengan menggunakan instrumen 
kuesioner pre dan pos test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 2. 

 Hasil uji statistik pre-post test 
 Pre Post 
pre Pearson 

Correlation 
1 ,958* 

Sig. (2-tailed)  ,010 
N 5 5 

    
pos
t 

Pearson 
Correlation 

,958* 1 

Sig. (2-tailed) ,010  
N 5 5 

 
 Hasil dari pre-test dan post-test yaitu tidak ada hubungan antara pemberian edukasi melalui 
zoominar dengan tingkat pengetahuan peserta. Namun terdapat peningkatan yang signifikan pada 
pertanyaan nomer satu pada kuesioner dimana terjadi peningkatan dari nilai pre test sebanyak 5 peserta 
yang menjawab benar dan dialkukan post-test didapatkan hasil sebanyak 18 peserta yang menjawab 
benar setelah mendapatkan materi melalui zoominar. Keuntungan pembelajaran virtual dapat 
memudahkan peserta dalam mengakses pendidikan kapanpun dan dimana pun. Selain itu metode 
virtual lebih unggul dari pada metode traditional (tatap muka) dalam meningkatkan pengetahuan, 
karena pembelajaran virtual dapat dilakukan recording dan bisa di pelajari kembali (Soltanimehr et al., 
2019). 
 Menurut Aini & Yuhandini (2018) tidak ada pengaruh dalam pemberian edukasi dengan 
tingkat pengetahuan biasa dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti pada penelitiannya menyatakan 
tidak terdapat kenaikan skor yang signifikan pada edukasi kesehatan dengan media video dan 
demonstrasi padasiswa kelas XI di SMA N 1 dikarenakan cara penyampaian materi yang kurang 
menarik, membosankan dan peserta yang sedikit. Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 
diketahui berdasarkan hasil penginderaan dan pengalaman yang didapatkan manusia. Ada beberapa 
faktor lain yang mempengaruhi perubahan pengetahuan yaitu umur, sosial ekonomi, pengalaman, dan 
sumber informasi (Asrijal, dkk., 2020). 

Peningkatan pengetahuan tidak hanya melalui penyuluhan secara langsung, namun bisa 
dilakukan dengan pemberian booklet sebagai sarana informasi untuk meningkatkan pengetahuan, 
dengan meningkatnya pengetahuan dapat menimbulkan perubahan persepsi dan perilaku pada 
seseorang (Sukmawati, 2017). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 
 Moderator membuka acara 
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Gambar 2. 
 Penyampaian materi oleh salah satu narasumber 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 
Penutupan acara 

 
KESIMPULAN  

Pentingnya memberikan edukasi terkait permasalahan yang didaptakan oleh tenaga 
Kesehatan dalam memberikan intervensi secara komperhensif kepada pasien agar dapat 
meningkatkan kualitas hidup pasien, selain itu di era modern ini banyak sekali inovasi-inovasi baru 
yang dapat memudahkan tenaga Kesehatan seperti perawat dan tenaga Kesehatan lain dalam 
memberikan intervensi secara efektif dan efisian.  
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